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BAB V 
PENUTUPAN 

 
 

A. Kesimpulan 
 

De Tjolomadoe, merupakan sebuah bangunan bekas pabrik yang kini 

telah disulap menjadi destinasi wisata baru bagi warga Jawa Tengah, 

khususnya Karanganyar. Bangunan ini sendiri direvitalisasi pada tahun 

2017 oleh BUMN. Untuk saat ini sendiri De Tjolomadoe merupakan sebuah 

bangunan yang berisi museum, tempat mengadakan konser baik di luar 

maupun di dalam, hingga tempat beribadah seperti sholat ied. Tujuan utama 

bagian museum De Tjolomadoe dari Program Desain Interior ini 

diharapkan dapat menciptakan sebuah museum yang lebih tertata baik dari 

segi desain, penataan, suasana yang ditimbulkan, konsep, dan juga dapat 

diterima oleh seluruh lapisan kalangan masyarakat. Maka dari itu, penulis 

merancang De Tjolomadoe tersebut dengan memperhatikan aspek-aspek 

tujuan dari strategi desain, aspek tersebut ialah membuat alur museum 

sesuai dengan storyline sejarah pabrik, memberikan spot-spot photogenic 

yang dapat menarik pengunjung, dan juga memberikan ornamen-ornamen 

penunjang suasana desain. Penerapan gaya modern adalah strategi desain 

yang digunakan agar bangunan tetap mengikuti perkembangan jaman. 

Selain modern gaya industrial juga diterapkan di beberapa area agar tetap 

timbul nuansa pabrik dan klasiknya. Konsep dari perancangan ini 

mendukung akan kebutuhan pengunjung dan existing bangunan, sehingga 

perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan minat  masyarakat akan 

sejarah yang dimiliki nusantara salah satunya adalah De Tjolomadoe ini. 

 

B. Saran 
 
1) Saran untuk pemerintah pusat bahwasannya masih banyak museum-

museum di Indonesia yang masih banyak membutuhkan perkembangan-

perkembangan terkini, baik dari sektor bangunan, pengembangan citra 

dimasyarakat, dan juga koleksi yang dimiliki museum. 



156  

2) Hasil perancangan ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam dunia 

desain interior, khususnya dalam dunia museum. 
3) Hasil perancangan ini diharapkan mampu dijadikan acuan untuk 

menjawab berbagai permasalahan permuseuman di Indonesia. 
4) Pada perancangan ini diharapkan dapat dipelajari oleh para pelajar 

khususnya bagi pelajar yang memiliki tugas kampus terkait museum. 
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